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I. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Pondok Pesantren Dartuh Tholibiin, terletak di Dusun Jatisari, Desa 

Jatipunggur, Kecamatan Lengkong, Kabupaten Nganjuk, memiliki potensi besar untuk 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi berbasis teknologi. Dengan latar belakang 

santri yang dinamis dan masyarakat yang mulai beradaptasi dengan teknologi, fokus pada 

bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi pilihan strategis untuk 

meningkatkan daya saing lokal dan global. 

2. Tujuan Spesialisasi Inkubator TIK 

o Mendukung pengembangan inovasi berbasis TIK. 

o Menciptakan lapangan kerja berbasis teknologi bagi santri dan masyarakat sekitar. 

o Mengintegrasikan solusi digital untuk kebutuhan lokal, nasional, dan global. 

o Mendorong kolaborasi antara pesantren, pelaku usaha, dan institusi teknologi. 

II. Visi dan Misi 

1. Visi Menjadi pusat inkubator TIK terkemuka di Indonesia yang memberdayakan inovasi 

teknologi untuk mendukung kemandirian ekonomi berbasis pesantren. 

2. Misi 

o Membangun ekosistem inovasi berbasis TIK di lingkungan pesantren. 

o Memberikan pelatihan dan pendampingan untuk mencetak talenta digital. 

o Mengembangkan produk-produk TIK yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

o Membuka akses ke pasar dan investasi bagi startup berbasis teknologi. 

III. Fokus Spesialisasi 

1. Pengembangan Perangkat Lunak (Software Development) 

o Aplikasi mobile dan web untuk pendidikan, bisnis, dan pelayanan masyarakat. 

o Sistem informasi berbasis lokal untuk kebutuhan desa digital. 

2. Keamanan Siber (Cybersecurity) 

o Solusi perlindungan data untuk institusi pendidikan dan UKM. 

o Program pelatihan keamanan siber bagi santri. 

3. Kreativitas Digital 

o Produksi konten multimedia seperti video edukasi, animasi, dan desain grafis. 

o Pembuatan platform e-learning berbasis pesantren. 

4. Internet of Things (IoT) 

o Solusi IoT untuk pertanian cerdas (smart farming). 

o Inovasi teknologi untuk efisiensi energi dan pengelolaan lingkungan. 



5. E-Commerce dan Pemasaran Digital 

o Pengembangan toko online untuk produk lokal pesantren dan UMKM. 

o Pelatihan strategi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. 

IV. Layanan Utama Inkubator TIK 

1. Fasilitas Fisik 

o Lab komputer dengan perangkat keras dan lunak terkini. 

o Ruang kerja bersama dengan akses internet berkecepatan tinggi. 

o Studio kreatif untuk produksi konten digital. 

2. Program Pelatihan 

o Coding Bootcamp: Kursus intensif untuk pengembangan perangkat lunak. 

o Pelatihan desain UI/UX. 

o Workshop keamanan siber. 

3. Mentoring dan Konsultasi 

o Bimbingan dari profesional teknologi, pelaku startup, dan akademisi. 

o Konsultasi pengembangan bisnis dan strategi pemasaran. 

4. Akses Pasar dan Pendanaan 

o Kemitraan dengan perusahaan teknologi untuk implementasi produk. 

o Akses ke program pendanaan startup nasional dan internasional. 

5. Komunitas dan Kolaborasi 

o Forum inovasi untuk berbagi ide dan kolaborasi antar peserta. 

o Hackathon dan kompetisi untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi. 

V. Model Operasional Inkubator TIK 

1. Proses Seleksi Tenant 

o Penilaian ide bisnis berbasis teknologi. 

o Wawancara dan presentasi di hadapan panel ahli. 

2. Tahapan Inkubasi 

o Pra-Inkubasi: Pengembangan ide awal. 

o Inkubasi: Fase pengembangan produk dan strategi bisnis. 

o Pasca-Inkubasi: Peluncuran produk dan perluasan pasar. 

3. Pendanaan dan Revenue Sharing 

o Hibah awal untuk fase pengembangan. 

o Skema bagi hasil untuk tenant yang berhasil komersialisasi. 

VI. Indikator Keberhasilan 

1. Jumlah startup yang berhasil diluncurkan. 

2. Produk digital yang diadopsi oleh masyarakat atau institusi. 

3. Jumlah lapangan kerja yang tercipta dari startup TIK. 

4. Peningkatan keterampilan TIK santri dan masyarakat. 

VII. Rencana Pengembangan Jangka Panjang 



1. Ekspansi Jaringan Kemitraan 

o Kerjasama dengan universitas dan perusahaan teknologi global. 

o Partisipasi dalam ekosistem startup nasional. 

2. Inovasi Teknologi Berbasis Lokal 

o Pengembangan solusi IoT untuk desa digital. 

o Platform pemasaran digital untuk produk UMKM lokal. 

3. Digitalisasi Pesantren 

o Integrasi sistem manajemen berbasis teknologi untuk pesantren. 

o E-learning untuk meningkatkan kualitas pendidikan santri. 

VIII. Penutup Spesialisasi inkubator bisnis TIK di PP Dartuh Tholibiin adalah langkah strategis 

untuk menciptakan dampak sosial-ekonomi yang positif. Dengan fokus pada inovasi teknologi, 

inkubator ini diharapkan menjadi role model bagi pesantren lainnya di Indonesia, sekaligus 

berkontribusi dalam perkembangan TIK di tingkat nasional dan global. 

IX. Lampiran 

• Struktur Program Inkubator. 

• Jadwal Pelatihan. 

• Daftar Mitra Potensial. 
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